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ABSTRACT

The integration of Atrtificial Intelligence (Al) into higher education has become
increasingly common alongside rapid digital transformation. Applications such as
ChatGPT and QuillBot are widely used by university students to identify relevant
references, strengthen their understanding of course materials, and facilitate the
completion of academic assignments. The educational benefits of these
technologies are influenced not only by the capabilities of Al systems but also by
students' learning motivation, which determines how effectively such tools are
utilized. This study examined the effects of Al utilization and learning motivation on
the academic achievement of students in the Economic Education Study Program
at Universitas Sebelas Maret. A quantitative approach employing an associative
research design was implemented with 190 respondents selected through
proportional random sampling. Data were obtained from questionnaires and
documentation and analyzed using multiple linear regression. The findings indicate
that both Al utilization and learning motivation positively influence academic
achievement, while learning motivation contributes more substantially than Al
utilization. These findings suggest that effective Al-supported learning should be
accompanied by strong learning motivation to maximize students’ academic
achievement

Keywords: Artificial Intelligence; ChatGPT; QuillBot; Learning Motivation;
Academic Achievement.

ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital mendorong semakin luasnya pemanfaatan Artificial
Intelligence (Al) dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi. ChatGPT dan
QuillBot merupakan aplikasi yang banyak dimanfaatkan mahasiswa untuk
memperoleh referensi, meningkatkan pemahaman materi, serta mendukung
penyelesaian berbagai tugas akademik. Efektivitas penggunaan teknologi tersebut
tidak hanya ditentukan oleh kemampuan Al, tetapi juga oleh motivasi belajar yang
mendorong mahasiswa memanfaatkannya secara optimal. Penelitian ini mengkaji
pengaruh pemanfaatan Al dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik
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mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Sebelas Maret. Pendekatan kuantitatif
dengan metode asosiatif diterapkan pada 190 responden yang dipilih menggunakan
teknik proportional random sampling. Data penelitian diperoleh melalui kuesioner
dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Al maupun motivasi belajar
memberikan pengaruh positif terhadap prestasi akademik. Dibandingkan
pemanfaatan Al, motivasi belajar memberikan kontribusi yang lebih besar. Temuan
penelitian mengindikasikan bahwa pemanfaatan Al dalam pembelajaran akan lebih
optimal apabila didukung oleh motivasi belajar yang kuat.

Kata Kunci: Artificial Intelligence; ChatGPT; QuillBot; Motivasi Belajar, Prestasi
Akademik.

A.Pendahuluan

Kemajuan teknologi digital telah
mengubah proses pembelajaran di
perguruan tinggi, termasuk melalui
pemanfaatan Artificial Intelligence (Al)
sebagai pendukung aktivitas
akademik mahasiswa. Kehadiran Al
memberikan ~ kemudahan  dalam
memperoleh informasi, memahami
materi, serta menyelesaikan berbagai
tugas akademik secara lebih efisien.
Di sisi lain, keberhasilan pembelajaran
di perguruan tinggi tetap diukur

melalui prestasi akademik, karena

indikator  tersebut tidak  hanya
mencerminkan hasil belajar
mahasiswa, tetapi juga

menggambarkan efektivitas proses
pembelajaran yang telah berlangsung
(Achmad Efendi and Dahlia 2025).
Meskipun demikian, prestasi
akademik yang diukur menggunakan

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) belum

sepenuhnya mencerminkan tingkat
penguasaan materi. Hasnawati et al.
(2023) menunjukkan bahwa
hubungan antara IPK dan
pemahaman konsep hanya
memberikan kontribusi sebesar 8,5%,
sehingga capaian akademik yang
tinggi belum tentu diikuti oleh
pemahaman materi yang optimal.
Prestasi akademik dipengaruhi
oleh berbagai faktor internal maupun
eksternal. Menurut Setiayadi et al.
(2025), faktor

motivasi belajar, minat, kesiapan

internal  meliputi

belajar, dan karakteristik individu,

sedangkan faktor eksternal berkaitan

dengan lingkungan belajar,
ketersediaan fasilitas, serta
perkembangan teknologi

pembelajaran. Keterkaitan kedua
faktor tersebut menunjukkan bahwa
keberhasilan akademik merupakan

hasil interaksi berbagai aspek yang
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saling memengaruhi selama proses
pembelajaran. Salah satu faktor
internal yang berperan penting adalah
motivasi belajar, yaitu dorongan yang
mendorong mahasiswa untuk
mencapai tujuan akademiknya. (Ryan
& Deci (2020) menjelaskan bahwa
motivasi merupakan energi yang
mengarahkan, mengaktitkan, dan
mempertahankan perilaku individu
dalam mencapai tujuan, termasuk
tujuan akademik. Oleh karena itu,
mahasiswa dengan motivasi belajar
yang tinggi cenderung lebih aktif
mengikuti  proses  pembelajaran,
mampu mengelola waktu secara
efektif, serta memiliki ketekunan
dalam menyelesaikan tugas
akademik. Penelitian Sakti et al.
(2024) menunjukkan bahwa motivasi
belajar memberikan kontribusi yang
signifikan

terhadap  pencapaian

prestasi akademik mahasiswa.
Temuan tersebut diperkuat oleh
Lumbanraja & Alejandro Arauz Julia
(2022) yang menemukan bahwa
mahasiswa dengan motivasi belajar
yang lebih tinggi cenderung
memperoleh prestasi akademik yang
lebih baik dibandingkan mahasiswa
yang memiliki motivasi belajar rendah.
Selain motivasi belajar,

perkembangan Artificial Intelligence

(Al) menjadi faktor eksternal yang
semakin memengaruhi proses
pembelajaran di perguruan tinggi.
Teknologi seperti ChatGPT dan
QuillBot dimanfaatkan mahasiswa
untuk mencari informasi, memahami
materi, menyusun ide, hingga
membantu  penulisan  akademik.
Penggunaan Al mampu meningkatkan
efisiensi belajar apabila dimanfaatkan
secara tepat (Kalla et al. 2023) Namun
demikian, penggunaan Al yang tidak
disertai kemampuan berpikir kritis
berpotensi meningkatkan
ketergantungan mahasiswa terhadap
teknologi  sehingga  mengurangi
kemandirian  belajar
Tajuddin, and  Sutabri  2026).

Penelitan  Niyu et al. (2024)

(Sihombing,

menunjukkan bahwa 57,5%
mahasiswa di perguruan tinggi
Indonesia  telah memanfaatkan
ChatGPT dalam aktivitas akademik.
Selain itu, mayoritas pengguna juga
termasuk dalam kategori early adopter
dan early majority dalam proses
adopsi  inovasi teknologi, yang
menunjukkan bahwa teknologi
berbasis kecerdasan buatan mulai
diterima dan digunakan secara luas
dalam kegiatan pembelajaran di
perguruan tinggi. Sementara itu,

Syahriani et al. (2025) menjelaskan
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bahwa QuillBot banyak dimanfaatkan
mahasiswa untuk membantu
parafrase dalam penulisan ilmiah
sehingga mampu  meningkatkan
efisiensi penyusunan karya akademik.

Fenomena tersebut juga
ditemukan pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas
Sebelas Maret. Hasil pra-penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata IPK
mahasiswa mencapai 3,64, namun
kondisi tersebut belum sepenuhnya
mencerminkan penguasaan materi.
Sebanyak 97,7%

menggunakan ChatGPT atau QuillBot

mahasiswa

dalam menyelesaikan tugas, 90,7%
mengaku Al membantu
menyelesaikan tugas lebih cepat
meskipun belum memahami materi
secara mendalam, 79,1% tetap
memperoleh nilai baik walaupun
penguasaan materi belum optimal,
dan 67,4% masih

kesulitan menjelaskan kembali materi

mengalami

dengan kata-kata sendiri. Temuan

tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan antara capaian prestasi
akademik dengan tingkat pemahaman
materi mahasiswa. Hasil pra-
penelitian tersebut mengindikasikan
bahwa keberhasilan akademik tidak
hanya dipengaruhi oleh penggunaan

teknologi, tetapi juga oleh bagaimana

mahasiswa memanfaatkan teknologi
tersebut yang didukung oleh motivasi
belajar.

Berbagai penelitian terdahulu
telah membuktikan bahwa Artificial
Intelligence maupun motivasi belajar
berhubungan dengan prestasi
akademik. Akan tetapi, sebagian
besar penelitian masih mengkaji
kedua variabel tersebut secara
terpisah. Penelitian yang
mengintegrasikan
ChatGPT, QuillBot, dan motivasi

belajar dalam menjelaskan prestasi

pemanfaatan

akademik mahasiswa, khususnya
pada mahasiswa Program Studi
Pendidikan
Sebelas Maret, masih relatif terbatas.

Ekonomi  Universitas
Kesenjangan tersebut menjadi dasar
penting untuk melakukan penelitian
ini. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis pengaruh pemanfaatan
Artificial Intelligence (ChatGPT dan
QuillBot) serta motivasi belajar
terhadap prestasi akademik
mahasiswa Program Studi Pendidikan
Ekonomi Universitas Sebelas Maret.
Hasil penelitian diharapkan dapat
kontribusi

memberikan empiris

mengenai hubungan antara
pemanfaatan Al, motivasi belajar, dan

prestasi akademik, serta menjadi
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bahan pertimbangan bagi perguruan
tinggi dalam mengoptimalkan
penggunaan teknologi pembelajaran

secara bertanggung jawab.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
asosiatif karena berfokus pada
pengkajian hubungan maupun
pengaruh antarkonstruk penelitian
(Sugiyono 2022). Lokasi penelitian
berada di Program Studi Pendidikan
Ekonomi, Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan,

Maret. Keseluruhan

Universitas  Sebelas
mahasiswa
angkatan 2022-2024 yang berjumlah
361 orang menjadi  populasi
penelitian. Jumlah sampel ditetapkan
melalui rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5% sehingga diperoleh 190
responden yang terdiri atas 63
mahasiswa angkatan 2022, 64
mahasiswa angkatan 2023, dan 63
mahasiswa angkatan 2024.

Kesempatan menjadi  responden
diberikan kepada setiap anggota
populasi melalui probability sampling,
sedangkan penentuan responden
pada masing-masing angkatan
dilakukan menggunakan  teknik
proportional random sampling agar

jumlah sampel yang diperoleh tetap

sebanding dengan proporsi populasi
setiap angkatan.

Pengumpulan data
memanfaatkan dua teknik, yaitu
kuesioner dan dokumentasi. Informasi
mengenai  variabel = pemanfaatan
Artificial Intelligence (X;) dan motivasi
belajar  (Xy)

kuesioner, sedangkan data prestasi

diperoleh  melalui
akademik mahasiswa (Y) bersumber
dari dokumentasi Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Sebelum digunakan
dalam penelitian, seluruh instrumen
dipastikan memenuhi persyaratan
kualitas melalui pengujian validitas
dan reliabilitas. Penilaian terhadap
validitas instrumen mengacu pada
validitas konstruk (construct validity).
Menurut Sugiyono (2022), validitas
konstruk diterapkan pada instrumen
yang disusun Dberdasarkan teori
tertentu, kemudian  memperoleh
penilaian dari ahli (judgement experts)
sebelum diujicobakan kepada
responden. Hasil uji coba selanjutnya
dianalisis menggunakan Exploratory
Factor  Analysis (EFA)  untuk
mengidentifikasi keterkaitan setiap
indikator dalam membentuk konstruk
penelitian. Kelayakan analisis faktor
ditentukan berdasarkan nilai Kaiser
Meyer Olkin (KMO) minimal 0,50,

sedangkan indikator dinyatakan valid
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apabila memiliki nilai factor loading 2
0,50 (Cheung et al. 2024). Seluruh
proses analisis dilakukan dengan
bantuan IBM SPSS Statistics pada
instrumen  variabel  pemanfaatan
Artificial Intelligence (X;) dan motivasi
belajar (X;). Adapun variabel prestasi
akademik mahasiswa (Y) tidak melalui
pengujian validitas instrumen karena
datanya diperoleh secara langsung
dari dokumentasi berupa IPK.
Konsistensi instrumen dievaluasi
melalui koefisien Cronbach's Alpha
sebagai dasar untuk menilai tingkat
reliabilitas setiap butir instrumen. Nilai
Cronbach's Alpha di atas 0,60
menunjukkan  bahwa  instrumen
memiliki  tingkat reliabilitas yang
(Sugiyono 2022).
Pengolahan data

memadai
dilakukan
menggunakan IBM SPSS Statistics.
Analisis dimulai dengan penyajian
statistik deskriptif untuk memberikan
gambaran karakteristik data,

kemudian dilanjutkan dengan

pengujian asumsi yang mencakup

normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Pemenuhan

seluruh asumsi tersebut menjadi
dasar dilakukannya regresi linier
berganda dalam mengidentifikasi
Artificial

hubungan  pemanfaatan

Intelligence (X;) dan motivasi belajar
(X;) terhadap prestasi akademik (Y)
secara parsial maupun simultan.
Interpretasi hasil analisis selanjutnya
didasarkan pada uji t, uji F, koefisien
determinasi (R?), serta analisis
sumbangan relatif dan sumbangan
efektif untuk menggambarkan
kontribusi masing-masing variabel
independen terhadap variabel
dependen. Model regresi yang
digunakan

berikut.

dinyatakan sebagai
Y=a+b X +b,X,+e

Keterangan:

Y = Prestasi Akademik Mahasiswa

a = Konstanta

b, = Koefisien regresi variabel

Pemanfaatan Atrtificial Intelligence

b, = Koefisien regresi variabel

Motivasi Belajar

X1 = Artificial

Intelligence (ChatGPT dan QuillBot)

Pemanfaatan

X, = Motivasi Belajar

e = Error term

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian ini diperoleh
melalui analisis statistik deskriptif,
pengujian instrumen penelitian,
pengujian asumsi klasik, serta analisis
regresi  linier berganda  untuk

mengetahui pengaruh pemanfaatan
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Artificial Intelligence (ChatGPT dan
QuillBot) dan
terhadap

motivasi  belajar
prestasi akademik
mahasiswa. Hasil penelitian disajikan
secara sistematis melalui analisis
instrumen,

deskriptif, pengujian

pengujian  asumsi  klasik, dan
pengujian hipotesis sebagai dasar

pembahasan penelitian.

Tabel 1 Statistik Deskriptif Variabel

Penelitian

Variabel Mini Maxi Mea Std.

mum mum n Devia

tion

Pemanf 15 60 375 12,89
aatan 0 9
Artificial
Intellige
nce
Motivasi 15 60 375 12,95
Belajar 0 0
Prestasi 3,00 3,88 3,54 0,158
Akademi 46 69
k

Sumber : Data Primer Diolah, 2026

Hasil analisis statistik deskriptif
menunjukkan bahwa variabel
pemanfaatan Artificial Intelligence
memperoleh nilai rata-rata sebesar
37,50 dan termasuk dalam kategori
sedang. Variabel motivasi belajar juga
memperoleh nilai rata-rata sebesar
37,50 yang berada pada kategori
sedang. Sementara itu, prestasi
akademik mahasiswa memiliki nilai
rata-rata IPK sebesar 3,5446 dan
termasuk dalam kategori sedang.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa

tingkat pemanfaatan Artificial
Intelligence, motivasi belajar, dan
prestasi akademik responden masih
berada pada tingkat sedang, sehingga
masih  terdapat peluang untuk
meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence secara lebih optimal serta
memperkuat motivasi belajar guna
mendukung peningkatan prestasi

akademik mahasiswa.

Hasil statistik deskriptif
memberikan gambaran awal
mengenai karakteristik data
penelitian. Selanjutnya, untuk

memastikan bahwa instrumen yang
digunakan mampu mengukur konstruk
penelitian secara tepat dan konsisten,
dilakukan pengujian validitas dan
instrumen

Artificial

reliabilitas terhadap

variabel pemanfaatan
Intelligence dan motivasi belajar.
Ringkasan hasil pengujian validitas

dan reliabilitas disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Ringkasan Hasil Uji
Validitas dan Reliabilitas
Variabe KM Fact Cromb Ketera

I 0] or ach’s ngan
Load Alpha
ing
Pemanf 0,5 >05 0,663 Valid
aatan 75 0 dan
Artificial Reliabe
Intellige I
nce
Motivasi 0,5 >0,5 0,606 Valid
Belajar 58 O dan
Reliabe
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Sumber : Data Primer Diolah, 2026

Tabel 2 memperlihatkan bahwa
instrumen yang digunakan telah
memenuhi persyaratan validitas dan
reliabilitas. Nilai Kaiser Meyer OIKin
(KMO) pada kedua variabel berada di
atas batas minimum 0,50, sehingga
analisis faktor dapat dilakukan.
Seluruh indikator juga memiliki nilai
factor loading melebihi 0,50, yang
menunjukkan bahwa setiap butir
pernyataan telah mampu
merepresentasikan konstruk
penelitian. Selain itu, nilai Cronbach's
Alpha pada variabel pemanfaatan
Artificial Intelligence sebesar 0,663
dan motivasi belajar sebesar 0,606
telah melampaui nilai acuan 0,60.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
instrumen tidak hanya mampu
mengukur konstruk penelitian secara
tepat, tetapi juga menghasilkan
pengukuran yang konsisten. Dengan
demikian, instrumen layak digunakan
sebagai dasar pengumpulan data
pada tahap penelitian berikutnya.

Instrumen yang telah memenuhi
persyaratan validitas dan reliabilitas
selanjutnya digunakan sebagai dasar
dalam pengujian asumsi klasik
sebelum analisis regresi linier

berganda dilakukan. Tahapan ini

bertujuan memastikan bahwa data
memenuhi asumsi yang diperlukan
sehingga model regresi dapat
digunakan secara tepat. Pengujian
mencakup uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas, sedangkan
ringkasan hasil pengujiannya

disajikan pada Tabel 3.
Tabel 3 Ringkasan Hasil Uji

Asumsi Klasik
Parameter Nilai

Uji Normalitas Asymp. Sig. =
0,200

Uji Linearitas X; Sig. Deviation

terhadap Y from Linearity =
0,924

Uji Linearitas X, Sig. Deviation

terhadap Y from Linearity =
0,209

Uji Multikolinearitas Tolerance =
0,975; VIF =
1,026

Uji Heteroskedastisitas Sig. = 0,850
X1
Uji Heteroskedastisitas Sig. =0,771
Xz

Sumber : Data Primer Diolah, 2026

Berdasarkan hasil pengujian
asumsi klasik, model regresi telah
memenuhi seluruh persyaratan yang
diperlukan sehingga layak digunakan
untuk pengujian hipotesis. Tidak

ditemukannya pelanggaran terhadap

asumsi normalitas, linearitas,
multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas menunjukkan

bahwa hubungan antara pemanfaatan

Artificial Intelligence, motivasi belajar,
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dan prestasi akademik mahasiswa
dapat dianalisis menggunakan regresi
linier berganda. Dengan terpenuhinya
seluruh asumsi tersebut, estimasi
parameter regresi diharapkan
memberikan hasil yang tidak bias dan
dapat digunakan sebagai dasar dalam
menguji pengaruh masing-masing
variabel bebas terhadap prestasi
akademik mahasiswa.

Setelah model regresi
dinyatakan memenuhi seluruh asumsi
klasik, langkah selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi linier
berganda. Pengujian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh
pemanfaatan Artificial Intelligence dan
motivasi belajar terhadap prestasi
akademik mahasiswa, baik secara
parsial maupun simultan. Ringkasan
hasil analisis regresi linier berganda

disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi dan
Pengujian Hipotesis
Parameter Nilai

Persamaan Regresi Y = 3130 +
0,005X; + 0,006X,

Uji t X4 7,317 (Sig. =
0,000)

Ujit X, 7,681 (Sig. =
0,000)

Uji F 48,546 (Sig. =
0,000)

Koefisien Determinasi 0,342
(R?)

SR/SE X, 47,1%/16,1%

SR/SE X; - 52,9%/18,1%

Sumber : Data Primer Diolah, 2026

Analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence dan motivasi
belajar sama-sama memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa, baik
melalui pengujian secara parsial
maupun simultan. Nilai koefisien
determinasi memperlihatkan bahwa
model penelitian mampu menjelaskan
sebagian variasi prestasi akademik,
sedangkan sisanya masih dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak termasuk
dalam model penelitian. Berdasarkan
hasil sumbangan relatif dan
sumbangan efektif, motivasi belajar
memberikan kontribusi yang lebih
besar dibandingkan pemanfaatan
Artificial Intelligence. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa dorongan
belajar dari dalam diri mahasiswa
masih menjadi unsur yang paling
menentukan  dalam  pencapaian

prestasi akademik, sementara
pemanfaatan Artificial Intelligence
berfungsi sebagai sarana pendukung
yang akan memberikan manfaat
apabila digunakan secara tepat,
bertanggung jawab, dan sesuai
dengan kebutuhan belajar

mahasiswa.
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Hasil penelitian ini
memperlihatkan  bahwa  prestasi
akademik tidak dibentuk oleh satu
faktor tunggal, melainkan melalui
keterkaitan antara faktor internal dan
faktor eksternal yang saling
mendukung. Besarnya kontribusi
motivasi belajar menunjukkan bahwa
keberhasilan akademik lebih banyak
ditentukan oleh kemauan mahasiswa
untuk terlibat secara aktif, menjaga
konsistensi belajar, serta
mempertahankan orientasi terhadap
tujuan akademiknya. Temuan tersebut
sejalan dengan pandangan Widiastuti
et al. (2023) yang menjelaskan bahwa
motivasi belajar mendorong
keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran sehingga berpengaruh
terhadap pencapaian akademik. Pada
saat yang sama, pemanfaatan
Artificial Intelligence tetap memiliki
peran penting sebagai fasilitas belajar
yang membantu mahasiswa
memperoleh informasi, memperluas
referensi, serta memahami materi
perkuliahan secara lebih efektif.

Temuan penelitian ini  juga
memperkuat pendapat Herwan et al.
(2025) yang menjelaskan bahwa
ketahanan belajar dan konsistensi
akademik dipengaruhi oleh berbagai

faktor internal, seperti motivasi

belajar, minat, kesiapan belajar,
kepercayaan diri, dan kondisi
kesehatan. Di antara berbagai faktor
tersebut, motivasi menjadi aspek yang
paling berperan dalam mendorong
mahasiswa untuk tetap bersemangat,
aktif, dan konsisten mengikuti proses
pembelajaran. Hasil penelitian ini
mendukung pandangan tersebut
karena motivasi belajar memberikan
sumbangan relatif sebesar 52,9% dan
sumbangan efektif sebesar 18,1%,
lebih tinggi dibandingkan
pemanfaatan Artificial Intelligence.
Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa perkembangan teknologi
belum dapat menggantikan peran
dorongan internal mahasiswa dalam
membangun keberhasilan akademik.

Di sisi lain, pemanfaatan Artificial
Intelligence tetap memberikan
kontribusi  positif sebagai faktor
eksternal yang mendukung proses
pembelajaran. Kehadiran ChatGPT
dan QuillBot

mahasiswa memperoleh informasi,

mempermudah

memperluas referensi, memahami
materi perkuliahan, serta
menyelesaikan tugas secara lebih
efisien. Temuan ini selaras dengan
Nasihuddin (2024) yang menyatakan
bahwa Artificial Intelligence mampu

meningkatkan efektivitas
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pembelajaran melalui kemudahan
akses terhadap materi dan referensi
akademik. Penjelasan tersebut
diperkuat oleh Kasneci et al. (2023)
yang mengemukakan bahwa Atrtificial
Intelligence  dapat menyediakan
informasi secara cepat sekaligus
menyesuaikan penjelasan dengan
kebutuhan dan tingkat pemahaman
setiap pengguna. Sejalan dengan itu,
Hikmah (2025)

menjelaskan bahwa pemanfaatan

Amadi and

teknologi berbasis kecerdasan buatan

mampu mendukung efektivitas

pembelajaran apabila  digunakan
sebagai pendamping dalam proses
belajar.
Secara  keseluruhan, hasil
penelitian ini memperlihatkan bahwa
pemanfaatan Artificial Intelligence,
khususnya ChatGPT dan QuillBot,
tidak berperan sebagai pengganti
motivasi belajar, melainkan menjadi
pelengkap yang mendukung proses
pembelajaran mahasiswa. Teknologi
memberikan ~ kemudahan  dalam
mengakses informasi dan
menyelesaikan aktivitas akademik,
sedangkan motivasi belajar
menentukan sejauh mana fasilitas
tersebut dimanfaatkan untuk
memperdalam  pemahaman  dan

mencapai tujuan belajar. Kebaruan

penelitian ini terletak pada temuan
bahwa motivasi belajar memiliki
kontribusi yang lebih dominan
dibandingkan pemanfaatan Atrtificial
Intelligence, meskipun kedua variabel
secara bersama-sama memberikan

pengaruh  positif dan signifikan

terhadap prestasi akademik
mahasiswa. Dengan demikian,
efektivitas  pemanfaatan  Artificial
Intelligence dalam mendukung

prestasi akademik sangat bergantung
pada kekuatan motivasi belajar yang

dimiliki mahasiswa.

D. Kesimpulan
Kajian ini menghasilkan
simpulan bahwa pemanfaatan
Artificial Intelligence dan motivasi
belajar sama-sama  memberikan
kontribusi positif terhadap prestasi
akademik mahasiswa, dengan
motivasi belajar memberikan peran
yang lebih dominan dibandingkan
penggunaan Atrtificial Intelligence.
Kehadiran  teknologi,
ChatGPT dan QuillBot, mampu

mendukung proses pembelajaran

khususnya

melalui kemudahan dalam

memperoleh informasi, memperluas

referensi, serta membantu
penyelesaian  berbagai  aktivitas
akademik. Meskipun demikian,
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manfaat yang dihasilkan tidak hanya
bergantung pada kecanggihan
teknologi, tetapi juga pada motivasi
belajar yang mendorong mahasiswa
memanfaatkannya sebagai bagian
dari proses belajar. Temuan ini
memperkaya kajian mengenai
pemanfaatan Artificial Intelligence
dalam pembelajaran di perguruan
tinggi sekaligus menegaskan bahwa
keberhasilan akademik lebih mudah
dicapai ketika penggunaan teknologi
berjalan seiring dengan motivasi
belajar yang kuat. Perguruan tinggi
diharapkan

mampu  menciptakan

lingkungan pembelajaran yang
mendorong pemanfaatan Artificial
Intelligence  secara  bertanggung
jawab serta memperkuat motivasi
belajar mahasiswa, sedangkan
penelitian selanjutnya dapat
mempertimbangkan variabel lain yang
belum dikaji agar diperoleh

pemahaman yang lebih  utuh

mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi  prestasi akademik
mahasiswa.
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